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5.1 HKesimpulan
Animasi Attack on Titan merupakan film animasi yang mengangkat
kehehampﬂmlg.pﬂmhﬂhammn atriotisme

| bentuk keinginannya
a saal ia masih remaja
Dalam representasi penggs memerangl  raksasa
menjelaskan ferhadap pen
Jepang demi merih kebebasan. [-[mggn sampai padnaihlmya Hajime mengetahui
kebenaran bahwa kekuatan ia untuk tetap ingin memusnahkan “musuh” harus
didampingi dengan konirol terhadap hasrat don tanggung jawab vang tinggi agar
kebebasan vang diraih seimbang dan tidak menyudutkan kebebasan orang lain.
Pada kaitannya dengan cerita pengarang terhadap realita masyarakat masa
kini adalah nmbulnya keinginan suatu kebebasan untuk melakukan sesuatu horos



didampingi dengan rasa tanggung jawab sesusi dengan menciptakan ruang lingkup
kebebasan bagi masing-masing individu, Informasi tersebut diceritakan sesuai
realita secara alegori pada animasi tersebut, bahwa pengarang ingin menyampaikan
aslinya memang sedang hidup di dalam tembok. Sebagai masing-maosing imdividu
tidak akan pernah tau atau tidak pernah bisa keluar dari tembok yang membelenggu
kita dalam mencapai kebebasan. Karena sejak lahir di dunia ini kita sudah terkekang
oleh rasa bersalah akan kejahatan, neraka, dan hukum mengenai
sebab-akibat yang ¢ ran . Pada dasamya kita harus

berpulgm'uh P —
Mhﬁkarynﬁllm cerita lebih ukhfda

Mmergs

Hajime Tsayama meng

penggambaran dalam sudut v ang ]

Penelitian yang penul.ui lakukan merupa.knn penellhan}’lng masih joub dari
kata sempurna. Peneliti menyarankan kepads siapapun yang okan mefakukan
penelitian terutama mahasiswa prodi ilmu komunikasi untuk mengkaji lebih dalam
mengenai kajian hermeneutika di bidang komunikasi. sehingga lebih banyak
referensi yang digunakan dan akan membantu berbagai pihak yang akan melakukan
penelitian dengan tema serupa.
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